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ABSTRAK

Perkembangan society 5.0 merupakan peralihan dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum
merdeka, dimana guru dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi yang semakin pesat
dengan menerapkan pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran inovatif bisa dimulai dari
pembuatan modul ajar. Dalam menyusun modul ajar mengacu pada kriteria modul ajar yang
merupakan pengganti dari RPP yang bersifat variatif dan memiliki point-point komponen yang
harus ada. Komponen yang ada pada modul ajar yaitu : a) komponen informasi umum; b)
komponen inti; ¢) lampiran. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan
guru PJOK dalam mengembangkan modul ajar kurikulum merdeka. Populasi pada penelitian ini
adalah guru PJOK yang mengampu Program Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan Kategori Il di
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya Tahun 2022 dan di ambil 2 sampel yang dipilih secara
random. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dimana mendeskripsikan data yang
diperoleh dari hasil kerja mahasiswa PPG. Berdasarkan hasil analisisis diperoleh hasil bahwa
subjek 1 dalam mengembangkan modul ajar kurikulum merdeka sudah memenuhi semua point-
point pada setiap komponen modul ajar, namun untuk subjek 2 ada beberapa point yang belum
terpenuhi yaitu pada komponen inti dan lampiran. Pada komponen inti belum menuliskan
releksi pendidik dan pada lampiran belum menuliskan glosarium dan daftar psutaka. Secara
garis besar mahasiswa PPG sudah mampu mengembangkan modul ajar kurikulum merdeka.

Kata kunci : kurikulum merdeka belajar; modul ajar; PPG

ABSTRACT
The development of society 5.0 is a transition from the 2013 curriculum to an independent
curriculum, where teachers are required to follow the rapid development of technology by
applying innovative learning. Innovative learning can start from the creation of teaching
modules. In compiling the teaching module, it refers to the criteria for the teaching module
which is a substitute for the RPP which is varied and has component points that must be
present. The components in the teaching module are a) the general information component; c)
attachments. The purpose of this study is to describe the ability of PJOK teachers in developing
independent curriculum teaching modules. The population in this study were PJOK teachers
who supported the Teacher Professional Program (PPG) in Category Il Positions at PGRI Adi
Buana University Surabaya in 2022 and took 2 randomly selected samples. This research is a
descriptive study that describes the data obtained from the work of PPG students. Based on the
results of the analysis, the results were obtained that subject 1 in developing the independent
curriculum teaching module had met all the points in each component of the teaching module,
but for subject 2 there were several points that had not been met, namely the core components
and attachments. The core component has not written down the educator's reliction and in the
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appendix has not written down the glossary and the psutaka list. Broadly speaking, PPG
students have been able to develop independent curriculum teaching modules.

Keywords : independent learning curriculum; teaching module; PPG

PENDAHULUAN
Perkembangan abad 21,
memberikan  peluang pada dunia

pendidikan, dimana pada abad 21 ini
dunia pendidikan berkembang secara
cepat dari pada  periode-periode
sebelumnya khususnya pada kemajuan
teknologi (Subandrio & Kartiko, 2021).
Dengan adanya kemajuan teknologi,
peran serta tanggung jawab guru maupun
calon guru dikelas sudah berubah. Sesuai
dengan UU No.14 Tahun (2005) yang
mengamanahkan tentang guru dan dosen
dimana  guru  sebagai  pendidik
profesional yang memiliki kewenangan
mendidik, mengajar, melatih, dan
mengevaluasi pada berbagai jenjang
pendidikan. Hal inilah yang menjadi
dasar bahwa seorang guru menjadi garda
terdepan dalam kemajuan suatu bangsa,
dimana diperkuat dari pendapat beberapa
para ahli, mengungkapkan keberhasilan
dalam suatu pembelajaran dipengaruhi
oleh guru, dimana guru tersebut telah
memenuhi  persyaratan  profesional
sebagai seorang guru (Gokalp, 2016;
Guo et al., 2012; Turmuzi & Kurniawan,
2021).

Guru profesional tidak hanya
mengajar di kelas, Krathwohl (2009)
menjelaskan  bahwa tugas sebagai
seorang guru adalah memanfaatkan
berbagai metode serta teknik mengajar
dengan baik yang dapat digunakan
sebagai pengatur pengalaman belajar
sekaligus menilai perilaku yang belum
tercapai. Untuk itu, upaya peningkatan
mutu pendidikan benar-benar harus
dilakukan secara keseluruhan, dimana

mencakup beberapa aspek, diantaranya
aspek moral, aspek akhlak, aspek budi
pekerti, aspek pengetahuan, asek
keterampilan,  aspek  seni, aspek
olahraga, serta aspek perilaku (Yane,
2013). Pengembangan  aspek-aspek
tersebut yang akhirnya bermuara pada
peningkatan dan pengembangan
kecakapan hidup yang diwujudkan
melalui pencapaian kompetensi peserta
didik.

Pencapaian  kompetensi  peserta
didik dapat diwujudkan dari pencapaian
tujuan pembelajaran (Susilo & Indriyati,
2021). Tujuan pembelajaran merupakan
hasil belajar yang harus dicapai siswa
setelah  pembelajaran atau yang
dilakukan siswa dari suatu proses
pembelajaran (Asrori, 2013). Proses
pembelajaran menjadi alat mencapai
tujuan pendidikan yang dimana merujuk
pada fungsi kurikulum dalam proses
pembelajaran (Rahimah, 2022).
Kurikulum merupakan bahan
pembelajaran yang akan dijadikan
pedoman dalam aktivitas belajar
mengajar (Hernawan &  Andriyani,
2011). Kurikulum yang digunakan di
Indonesian  adalah  kurikulum 2013
dimana pembaruan dari kurikulum 2006.
Pada kurikulum 2013 lebih menekankan
pendekatan saintifik dengan tujuan
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang produktif, kreatif, inovatif,
afektif, serta meningkatkan daya saing
dengan perkembangan ilmu
pemgetahuan, teknologi, dan seni. Hal
ini yang menunjukkan perbedaan yang

48



Jurnal Pendidikan Kesehatan Rekreasi |Vol. 10, No. 1, Januari 2024

mencolok dengan kurikulum sebelumnya
(Setiadi, 2016).

Perkembangan society 5.0 dengan
menerapkan Kkurikulum inovatif yaitu
kurikulum  merdeka, dimana pada
kurikulum merdeka ini guru mampu
menyampaikan  materi  pembelajaran
dengan mengaitkan pembentukan
karakter peserta didik yang disesuaikan
dengan karakter pelajar pancasila
(Marisa, 2021). Profil pelajar pancasila
mengembangakn karakter peserta didik
yang dibentuk, adapun point-point
penting yang ada dalam pancasila, yaitu
berakhlak mulia, bertagwa, mandiri,
berfikir kritis, gotong royong, dan kreatif
(Solehudin et al., 2022). Penguatan
karakter profil pelajar pancasila ini
sebagai bentuk menyeimbangkan
kemjauan teknologi yang semakin pesat
dengan kebutuhan pembelajaran yang
inovatif.

Perangkat  pembelajaran  pada
kurikulum 2013 adalah RPP vyaitu
Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran
yamg dikembangan menjadi kurikulum
merdeka dimana perangkat pembelajaran
pada kurikulum ini yaitu Modul Ajar.
Modul ajar mempunyai beberapa fungsi,
salah satunya ialah dapat mengurai
beban guru dimana yang selama ini guru
menyajikan konten pembelajaran secara
penuh, memalui modul ajar guru banyak
memiliki waktu untuk menjadi tutor dan
membantu  siswa  dalam  proses
pembelajaran (Maulida, 2022). Prinsip
dasar dalam membuat modul ajar ada
tiga yaitu 1) mudah dan efisien yaitu
memudahkan dalam membuat perangkat
pembelajaran sehingga lebih mudah dan
praktis tanpa banyak waktu, 2) efektif
yaitu pembuatan modul ajar mampu
memberikan manfaat untuk peserta
didik, dan 3) berorientasi pada siswa

disini dirancang menyesuaikan
kebutuhan peserta didik  “student
learning center”. Ketiga prinsip tersebut
memberikan pondasi untuk guru dalam
membuat modul ajar.

Penelitian terkait mengembangkan
modul ajar merupakan bahan yang
menarik untuk dijadikan penelitian, pada
penelitian terdahulu terkait
pengembangan modul ajar (Nurfitriyani
et al., 2021; Prayitno et al., 2023; Putri
& Puspasari, 2022; Sadieda et al., 2022;
Setiawan et al., 2022) dan masih banyak
yang lainnya yang membahas tentang
pengembangan modul ajar.

Dari situasi di atas, peranan seorang
guru dalam mengembangkan modul ajar
menjadi salah satu komponen penting
keberhasilan pembelajaran di dalam
kelas (Annisa et al., 2017; Prayitno et al.,
2023). Modul ajar merupakan hal yang
baru bagi semua guru terutama guru-
guru yang belum bergabung di guru
penggerak. Selain di guru penggerak,
pengembangan modul ajar diajarkan
melalui PPG. Universitas PGRI Adi
Buana Surabaya dipercaya untuk
menyelenggarakan PPG Daljab Kategori
2. Sehingga penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan Guru
PJOK dalam mengembangkan modul
ajar kurikulum merdeka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yaitu mendeskripsikan data
yang sudah diperoleh berkaitan dengan
hasil kerja mahasiswa PPG terkait
pengembangan perangkat yaitu
pembuatan modul ajar (Sugiyono, 2008).
Kemampuan tersebut kemudian
dideskripsikan secara sistematis sesuai
dengan fakta yang sudah di peroleh
(Sukmadinata, 2017). Data yang sudah
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di peroleh dari hasil dokumentasi,
kemudian data di analisis dengan
menggunakan teknik penyajian data dan
menyimpulkan hasil analisis tersebut
(Sugiono, 2019). Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan guru
PJOK dalam membuat modul ajar
kurikulum merdeka. Subjek dalam
penelitian ini adalah guru PJOK yang
sedang mengampu Program Porfesi

Guru Dalam Jabatan Kategori Il di
Univeristas PGRI Adi Buana Surabaya
Tahun 2022, subjek diambil 2

mahasiswa yang dipilih secara acak dari
12 mahasiswa kelas 2B. Penelitian ini
ditekankan pada kemampuan mahasiswa
PPG dalam menyusun modul ajar yang
disesuaikan dengan komponen yang
harus dimunculkan pada modul ajar.
Analisis pada penelitian ini ada
beberapa  tahapan  yaitu : a)

mengelompokkan modul ajar
berdasarkan  kelengkapan komponen
modul ajar; b) berdasarkan hasil modul
ajar yang sudah dibuat tersebut dipilih 2
subjek secara acak yaitu modul ajar; c)
menyajikan data; d) menyimpulkan dari
hasil analisis. Penyusunan modul ajar
mengacu pada kriteria modul ajar,
dimana sudah ditetapkan secara global
pada kriteria modul ajar terdapat
komponen-komponen yang harus
dipenuhi, yaitu a) komponen informasi
umum; b) komponen inti; 3) lampiran.
Mahasiswa dikatakan mampu menyusun
modul ajar, jika semua point-point
komponen yang ada pada modul ajar
terpenuhi atau dituliskan semua. Berikut
komponen yang harus dimunculkan
dalam  penyususnan  modul  ajar
(Maulida, 2022), disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1
Komponen Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Komponen Modul Ajar

Point-Point Komponen Modul Ajar

Komponen informasi umum

Identitas penulis modul ajar
Kompetensi awal

Profil pelajar pancasila
Sarana dan prasarana
Target peserta didik

Model pembelajaran

Komponen inti

Tujuan pembelajaran

Asesmen

Pemahaman bermakna

Pertanyaan pemantik

Kegiatan pembelajaran

Refleksi peserta didik dan pendidik

Lampiran

grwdpPROORWNEREOOOOMONE

Pengayaan dan Remidial

Lembar kerja peserta didik (LKPD)
Bahan bacaan pendidik dan peserta didik
Glosarium

Daftar pustaka

50



Jurnal Pendidikan Kesehatan Rekreasi |Vol. 10, No. 1, Januari 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis berdasarkan hasil
kerja mahasiswa PPG terkait pembuatan
modul ajar dikelompokkan berdasarkan
kelengkapan  point-point  komponen
modul ajar. Pada penelitian ini di ambil
2 modul ajar dari subjek 1 dan subjek 2
yang kemudian dianalisis. Subjek 1 dan
2 merupakan guru PJOK vyang
mengampu PPG Daljab Kategori 2,
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Gambar 1
Komponen Informasi Umum Modul
Ajar Subjek 1

Gambar 1 dan Gambar 2
menunjukan hasil kerja mahasiswa PPG
terkait komponen informasi umum pada
modul ajar, berdasarkan hasil analisis
mahasiswa menuliskan semua point-
point yang ada pada komponen
informasi  umum. Dari sini dapat
diketahui  bahwa mahasiswa PPG
mampu menyusun komponen informasi
umum. Sesuai pemaparan dari (Sadieda
et al., 2022), pada komponen informasi

berikut disajikan hasil kerja modul ajar
dari subjek 1 dan subjek 2.
Komponen Informasi Umum

Berikut  disajikan  hasil  kerja
pengembangan modul ajar terkait
komponen informasi umum. Gambar 1
menunjukkan ~ komponen  informasi
umum modul ajar dari subjek 1 dan
Gambar 2 menunjukan komponen
informasi umum modul ajar dari subjek
2.

e ALK
[rerN KMAN I HONRT

M s e Femiddn e Cdnags loa Lo
ko Tacwew X1

Maac Dbk Ratrine Keacuspian Gand Pemaiasa 3okt Ved
fo— Ment dem Goeeng Lryoeg

Avhons B b 1 s Sarmmes 3 19

Blam Ml v T
1
Mesc ok Aatrioe Kevruplan Gersk Pemenm 3ol Ved

KOMPYTENS AWAL

D PSS TV S S ——
Mo e pamd P e e heeee e lemere, 4o habmteren s wher
Bz g Mk erabuel papcin v b dad i b Segbdle
s prnphope Lo jonn had okt (e St v
) o Anrapanan e b bernrampdan (vl Sy rrimed s e
Perine ity b v Basmiil 13 Jecids ez Desabet Mzt ugos Ox 2y
Wy pvemee

o Pals sk oo D jewens £ Lo mesguniich Sh haewy. S0 Frawte b

e B A ersEs. 6T B Maer e il T et et

TROFE FELATAS PASCASILA

| P bambous bapds Tuan VU, e bk b e
.

3 el

SAKANA DAN PEASAKANA

I e
3 Bela vl sk

L Seagm
 Lawiis bage puvens 220
& Por

T Lapigs v
TARGES FEKTA BOIK
P 444 e
VSOTL FEARFLAIAKAN

@ Sk peabelgun ok Dusmt Leacsay
B Pemtsbeee G
B Mot D, Contuns, ks, don Taurs Inss

Gambar 2
Komponen Informasi Umum Modul
Ajar Subjek 2

umum merupakan komponen wajib yang
harus dimunculkan pada modul ajar
kurikulum merdeka. Point-point yang
harus dimunculkan pada komponen
informasi umum, yaitu: identitas penulis
modul ajar, kompetensi awal, profil
pelajar pancasila, sarana prasaran, target
peserta didik, model pembelajaran.
Semua sudah dituliskan. Jadi mahasiswa
PPG sudah mampu menyusun komponen
informasi umum pada modul ajar. Point-
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point  tersebut  digunakan  dalam
mengembangakan modul ajar pada tahap
inti pembelajaran (Prayitno et al., 2023;
Pujiastuti & Kulup, 2019).

Pada komponen informasi umum,
masih banyak guru PJOK yang belum
detail dalam memaparkan sintaks dari

S

pembelajaran yang dilaksanakan, seperti
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
(Kusmaharti & Prayitno, 2017).
Komponen Inti

Hasil kerja pengembangan modul
ajar terkait komponen inti disajikan pada
Gambar 1 dan Gambar 2 berikut.
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Gambar 2
Kegiatan Inti Modul Ajar Subjek 1
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Gambar 3
Komponen inti modul ajar subjek 2

Gambar 2 menunjukkan hasil
pengembangan dari subjek 1, semua
point pada komponen inti terpenuhi
meliputi tujuan pembelajaran, asesmen,
pemahaman  bermakna, pertanyaan
pemantik,  kegiatan  pembelajaran,
refleksi peserta didik dan pendidik.
Gambar 3 menunukan hasil analisis
subjek 2, dimana terdapat satu point

yang belum terpenuhi, yaitu pada point
refleksi pendidik. Pengembangan modul
ajar terkait komponen inti. Hasil analisis
menunjukkan bahwa mahasiswa PPG
mampu mengembangkan modul ajar
terkait komponen inti.
Lampiran

Hasil pengembangan modul ajar
terkait komponen lampiran dari subjek 1
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disajikan pada Gambar 3 dan lampiran
modul ajar subjek 2 disajikan pada

Gambar
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Gambar 3

Lampiran Modul Ajar Subjek 1
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Gambar 4

Lampiran Modul Ajar Subjek 2
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Gambar 3 menunjukkan hasil
analisis modul ajar dari subjek 1
diperoleh hasil bahwa semua point pada
lampiran terpenuhi, yaitu Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), pengayaan dan
remidial, bahan bacaan pendidik dan
peserta didik, glosarium, dan daftar
pustaka. Gambar 4 menunjukkan hasil
analisis terkait komponen lampiran
subjek 2, dari 5 point yang ada pada
lampiran tidak semua point terpenuhi,
point yang terpenuhi adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), pengayaan
dan remidial, bahan bacaan pendidik dan
peserta didik, sedangkan untuk point
yang belum terpenuhi adalah point
glosarium dan daftar pustaka.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  pembahasan,
subjek 1 sudah mampu mengembangkan
modul ajar kurikulum merdeka, point-
point pada 3 komponen modul ajar
semua terpenuhi, mulai dari point -point
komponen informasi umum, komponen
inti, dan lampiran. Sedangkan untuk
subjek 2 mampu mengembangkan modul
ajar namun tidak semua point terpenuhi,
dari komponen tersebut ada beberapa
point yang belum terpenuhi. Point pada
komponen inti yang belum terpenuhi
yaitu point refleksi untuk pendidik dan
pada lampiran point glosarium dan daftar
pustaka belum terpenuhi. Dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi atau sebagai bahan kajian serta
menjadi pendukung terkait
pengembangan modul ajar kurikulum
merdeka belajar bagi guru. Untuk
keberlanjutan, bagi peneliti lain bisa
mengembangkan dengan melakukan
penelitian lanjutan terkait kemampuan
dalam penyusunan modul ajar kurikulum
merdeka.
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